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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi Integrated Marketing Communication (IMC) dalam
program Karisma Event Nusantara (KEN) 2024 yang dikelola oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) Indonesia. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memahami strategi perencanaan dan pelaksanaan IMC serta dampaknya terhadap keberhasilan
program dan ekonomi lokal. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IMC berperan
signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan memperkuat citra pariwisata Indonesia,
meskipun tantangan dalam koordinasi informasi masih ada. Rekomendasi yang dihasilkan meliputi
pelaksanaan Forum Group Discussion (FGD) untuk evaluasi, perpanjangan durasi event, dan
peningkatan anggaran promosi. Penelitian ini memberikan wawasan berharga untuk
pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif dalam mendukung sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif di Indonesia, serta menawarkan saran praktis bagi Kemenparekraf dan peserta
event untuk meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi informasi.

Kata Kunci: Integrated Marketing Communication (IMC), Karisma Event Nusantara (KEN) 2024,
Kemenparekraf, Metode Kualitatif Deskriptif, Strategi Pemasaran

Abstract

This research explores the implementation of Integrated Marketing Communication (IMC) in the
Karisma Event Nusantara (KEN) 2024 program managed by the Indonesian Ministry of Tourism
and Creative Economy (Kemenparekraf). The main objective of this research is to understand the
IMC planning and implementation strategies and their impact on the success of the program and
the local economy. Data was collected through interviews, observation, and documentation using
a descriptive qualitative method. The results showed that IMC plays a significant role in
increasing public awareness and strengthening Indonesia's tourism image, although challenges in
information coordination still exist. The resulting recommendations include conducting a Forum
Group Discussion (FGD) for evaluation, extending the duration of the event, and increasing the
promotional budget. This research provides valuable insights for the development of more
effective marketing strategies to support the tourism sector and creative economy in Indonesia.
It offers practical suggestions for Kemenparekraf and event participants to improve information
coordination and synchronization.

Keywords: Integrated Marketing Communication (IMC), Karisma Event Nusantara (KEN) 2024,
Kemenparekraf, Descriptive Qualitative Method, Marketing Strategy
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, sektor pariwisata dan ekonomi kreatif menjadi
salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Namun, terdapat kesenjangan
antara harapan untuk memaksimalkan potensi pariwisata dan realitas di lapangan, di mana banyak
destinasi wisata yang belum optimal dalam menarik pengunjung dan meningkatkan pendapatan
lokal. Hal ini menimbulkan urgensi untuk melakukan penelitian terhadap strategi pemasaran yang
efektif, seperti Integrated Marketing Communication (IMC), dalam mendukung program-program
pariwisata.

State of the art dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun IMC telah banyak
diterapkan dalam berbagai sektor, penerapannya dalam konteks pariwisata masih memerlukan
eksplorasi lebih lanjut. Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran IMC dalam
meningkatkan kesadaran merek dan loyalitas pelanggan, namun masih sedikit yang secara spesifik
meneliti dampaknya dalam konteks program pariwisata seperti Karisma Event Nusantara (KEN)
yang dikelola oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) Indonesia .

Setiap penyelenggara event perlu memiliki seperangkat aturannya sendiri, maka acara
memiliki karakteristik tertentu. Sejumlah atribut membentuk suatu peristiwa, antara lain atmosfer,
pelayanan, mudah rusak, tidak berwujud, orisinalitas, dan hubungan interpersonal, menurut Any
Noor (2013:14).

Sebagai cara untuk memperkuat komunitas lokal, budaya, dan daya cipta acara, industri acara
memainkan peran penting. Pada tahap awal, industri event berfungsi sebagai mesin nyata untuk
penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal, sehingga menjadi katalisator
pembangunan ekonomi regional. Oleh karena itu, dan dalam rangka mendukung dan meningkatkan
event di Indonesia, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia sedang melaksanakan
rencana strategis, salah satunya adalah meluncurkan program Karisma Event Nusantara (KEN).

Salah satu inisiatif pemerintah untuk mendukung kebangkitan sektor kreatif Indonesia adalah
Karisma Event Nusantara. Event ini diharapkan dapat membantu menghidupkan kembali
perekonomian negara yang terpuruk akibat pandemi COVID-19. Pada tanggal 10 April 2021,
Karisma Event Nusantara resmi diperkenalkan. Karisma Event Nusantara berbeda dari yang lain dan
memiliki keunggulan tersendiri. KEN memberikan rangkuman kejadian di seluruh provinsi di
Indonesia, mulai dari tingkat desa, kecamatan, hingga provinsi. Khususnya, Karisma Event
Nusantara diadakan dengan tujuan untuk membimbing peserta dalam menggunakan protokol CHSE
(Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan).

Memang Karisma Event Nusantara merupakan versi lebih baik dari Calendar of Event (COE)
yang dikeluarkan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Baparekraf) beberapa tahun lalu.
Namun, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif harus mengubah dan mengadopsi praktik-
praktik baru setelah pandemi COVID-19. Selain itu, Event Karisma Nusantara
Kemenparekraf/Baparekraf merupakan respon atas arahan Presiden Joko Widodo. khususnya
dalam menjaga tingkat lapangan kerja dan meningkatkan perekonomian Indonesia. Mempelajari
acara KEN secara lebih rinci sangatlah penting karena penyelenggaraan acara berkaliber tinggi
dapat berfungsi sebagai sarana pariwisata dan promosi, yang keduanya bermanfaat bagi sektor
sosial budaya dan ekonomi Indonesia.

Pada KEN 2023, Lebih dari 7.400.000 kunjungan dan pergerakan wisatawan domestik
dimungkinkan oleh program KEN. Dalam pelaksanaannya, 110 acara KEN memberdayakan lebih
dari 36.600 pekerja, 143.200 seniman, dan 846 asosiasi/komunitas, yang melibatkan lebih dari
11.000 UMKM. KEN akan diadakan empat kali lagi pada tahun 2024 untuk melanjutkan kesuksesan
tersebut. Setelah melalui proses kurasi selama tiga bulan, 110 dari 252 event usulan masuk dalam
daftar Karisma Event Nusantara (KEN) Bertajuk 'Budaya Indonesia Panggung Dunia',
penyelenggaraan KEN yang berlangsung setiap bulan itu didorong mampu meraup pendapatan
hingga Rp15,48 triliun. KEN yang menyajikan berbagai kegiatan daerah, seperti musik, budaya,
karnaval, hingga kuliner, diharapkan bisa meningkatkan pergerakan wisatawan nusantara (wisnus)
dan wisatawan mancanegara (wisman). Delapan (delapan) kurator mengikuti proses kurasi KEN
2024; mereka semua memiliki latar belakang dan pengalaman dalam pengembangan perusahaan,
inovasi dan kreativitas, pariwisata dan ekonomi kreatif, manajemen acara, dan strategi komunikasi.
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Pemasaran event memiliki peranan besar dalam kegiatan komunikasi pemasaran. Pemasaran
event memiliki pengaruh yang besar untuk mengambil perhatian konsumen, karena event
diselenggarakan dalam bentuk acara dan menciptakan suasana hati yang bahagia. Sehingga orang-
orang lebih tertarik untuk mengunjunginya.

Penggunaan impelementasi Integrated Marketing Communication dapat dilaksanakan dalam
berbagai bidang termasuk dalam pemasaran melalui pelaksanaan event. Dalam melaksanakan
pemasaran agar terlaksana dengan maksimal dan optimal diperlukan implementasi Integrated
Marketing Communication yang efektif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi. Dengan dilaksanakannya implementasi Integrated marketing communication yang tepat
dalam melaksanakan promosi dan pemasaran Event diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan
bagi masing2 peserta event daerah yang bergabung dengan KEN 2024. Program Karisma Event
Nusantara 2024 sudah dilaksanakan selama 6 bulan dalam satu tahun ini, yaitu event pertama
dilaksanakan pada tanggal 27 Januari - 22 Februari 2024, yang dimana event yg pertama kali
diadakan adalah Event Grebeg Sudiro yang sudah berhasil dalam melaksanakan eventnya di Solo.
Dan berakhir pada event Festival Pesona Minangkabau pada 8 Desember 2024.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi implementasi IMC dalam program KEN 2024 dan dampaknya terhadap
keberhasilan program serta ekonomi lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengeksplorasi implementasi Integrated Marketing Communication (IMC) dalam program Karisma
Event Nusantara (KEN) 2024 yang dikelola oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) Republik Indonesia. Subjek penelitian ini melibatkan Deputi Event Daerah di
Kemenparekraf dan para pelaku industri pariwisata yang terlibat dalam program KEN 2024 .

Data dikumpulkan melalui teknik purposive sampling, yang memilih informan berdasarkan
keahlian dan pemahaman mereka tentang program KEN 2024. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara terstruktur dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan yang memiliki
pengetahuan mendalam mengenai program tersebut, sedangkan dokumentasi mencakup literatur
review, jurnal, peraturan terkait, data statistik, dan penelitian terdahulu .

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yang melibatkan pengkodean data untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan. Proses ini membantu
dalam memahami bagaimana IMC diimplementasikan dalam program KEN 2024 dan dampaknya
terhadap keberhasilan program serta ekonomi lokal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Integrated Marketing Communication (IMC)
dalam program Karisma Event Nusantara (KEN) 2024 telah berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap event tersebut. Data menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, komunitas, dan sektor
swasta, telah menciptakan sinergi yang efektif. Materi promosi yang dihasilkan dari berbagai
sumber ini disesuaikan dengan panduan branding yang ketat, memastikan konsistensi pesan dan
identitas visual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IMC berperan penting dalam menciptakan kesadaran
dan minat masyarakat terhadap program pariwisata. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa IMC dapat meningkatkan loyalitas dan kesadaran merek
dalam konteks pariwisata . Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah koordinasi informasi
antara berbagai pemangku kepentingan, yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya perencanaan komunikasi yang terintegrasi dan
kolaboratif untuk mendukung keberhasilan program pariwisata. Dengan mengadopsi pendekatan
IMC, Kemenparekraf dan para pelaku industri pariwisata dapat meningkatkan daya tarik dan
keberlanjutan program pariwisata di Indonesia. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap
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literatur yang ada dengan menyoroti pentingnya sinergi antara berbagai pemangku kepentingan
dalam penerapan IMC

Penelitian ini mengkaji implementasi Integrated Marketing Communication (IMC) dalam
program Karisma Event Nusantara (KEN) 2024 yang dikelola oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) Republik Indonesia. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memahami strategi perencanaan dan implementasi IMC serta dampaknya terhadap keberhasilan
program dan ekonomi daerah .

Peran IMC dalam Meningkatkan Kesadaran dan Citra Pariwisata

IMC terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan
citra pariwisata Indonesia. Promosi dilakukan melalui berbagai media sosial seperti Instagram dan
platform online seperti Detik.com, yang berhasil meningkatkan visibilitas acara .

Tantangan dalam Implementasi IMC

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi IMC, termasuk
koordinasi dan sinkronisasi informasi antara berbagai pihak yang terlibat. Tantangan ini
mempengaruhi efektivitas komunikasi dan pelaksanaan program.

Dampak Positif IMC

Implementasi IMC dalam KEN 2024 menunjukkan dampak positif terhadap ekonomi daerah,
termasuk peningkatan ekonomi lokal, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kepuasan
pengunjung. Event seperti Grebeg Sudiro di Solo menunjukkan bahwa meskipun sudah dikenal,
promosi yang lebih maksimal masih diperlukan untuk mengaitkan branding KEN dengan event
tersebut.

Pembahasan
Strategi Perencanaan dan Implementasi IMC

Strategi perencanaan dan implementasi IMC yang digunakan dalam KEN 2024 melibatkan
berbagai saluran komunikasi untuk mencapai audiens yang lebih luas. Penggunaan media sosial dan
platform online menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan visibilitas dan partisipasi
masyarakat.

Evaluasi dan Rekomendasi

Untuk mengatasi tantangan koordinasi dan sinkronisasi informasi, penelitian ini
merekomendasikan Kemenparekraf untuk melaksanakan evaluasi mendalam dan sistematis
terhadap setiap event dengan melibatkan semua pihak terkait, termasuk peserta, pengunjung, dan
masyarakat lokal. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui kuesioner dan testimoni secara online untuk
mendapatkan data yang lebih objektif.
Selain itu, disarankan untuk memperpanjang durasi event dan meningkatkan anggaran promosi
untuk mencapai hasil yang lebih optimal .

Pentingnya IMC dalam Pengembangan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Penelitian ini menegaskan pentingnya IMC dalam pengembangan pariwisata dan ekonomi
kreatif di Indonesia. Dengan strategi komunikasi yang efektif, program seperti KEN 2024 dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap ekonomi lokal dan nasional .

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Integrated Marketing Communication (IMC)
dalam program Karisma Event Nusantara (KEN) 2024 berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap event daerah yang sedang berlangsung. Strategi komunikasi yang
dilakukan melibatkan produksi materi promosi dari berbagai sumber, termasuk pemerintah daerah,
komunitas, dan sektor swasta, dengan penyesuaian panduan branding yang ketat. Proses
komunikasi yang terdiri dari tiga tahap utama—Pre-Event, Event, dan Post-Event—berhasil
menciptakan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, meskipun tantangan koordinasi
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informasi masih perlu diatasi. Temuan ini menegaskan pentingnya perencanaan komunikasi yang
terintegrasi dan kolaboratif untuk mendukung keberhasilan program pariwisata dan ekonomi
kreatif di Indonesia. Dengan strategi-strategi ini, Kemenparekraf berupaya untuk meningkatkan
citra pariwisata Indonesia dan menggerakkan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif melalui
program Karisma Event Nusantara.
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